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A. Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk 
mempengaruhi orang lain baik individu , kelompok, atau masyarakat sehingga 
mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan(Notoatmodjo, 
2003, hlm. 16). Menurut Lampiran I Instruksi Presiden No. 15 tahun 1974 tentang 
Pelaksanaan Keputusan Presiden No. 34 tahun 1972, pasal 1: Pendidikan adalah 
segala usaha untuk membina kepribadian dan mengembangkan kemampuan 
manusia Indonesia, jasmaniah dan rohaniah, yang berlangsung seumur hidup, baik 
di dalam maupun di luar sekolah, dalam rangka pembangunan persatuan 
Indonesia dan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila. 
Salah satu wahana yang berfungsi untuk melaksanakan pendidikan melalui 
kegiatan pembelajaran adalah sekolah. Sekolah adalah lembaga institusional 
sebagai media dalam menerapkan nilai-nilai budaya dan pendidikan. Sekolah 
merupakan lembaga formal dalam pendidikan yang bertugas untuk 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Namun pendidikan tidak 
hanya dilakukan pada ruang lingkung persekolahan (formal), tetapi dapat 
dilakukan di luar persekolahan (nonformal), dan keluarga (informal). Pelatihan 
merupakan salah satu bagian dari pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan atau keterampilan seseorang atau sekelompok orang. 
 “Pendidikan dan pelatihan sama dengan pengembangan yaitu merupakan 
proses peningkatan keterampilan kerja baik teknis maupun manajerial. Pendidikan 
berorientasi pada teori, dilakukan dalam kelas, berlangsung lama, dan biasanya 
menjawab why. Latihan berorientasi pada praktek, dilakukan di lapangan, 
berlangsung singkat, dan biasanya menjawab how.” (Jan Bella dalam Hasibuan, 
2003). Dalam lampiran I Instruksi Presiden No. 15 tahun 1974 tentang 
pelaksanaan Keputusan Presiden No. 34 tahun 1972, pasal 2:  
Latihan adalah bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar 
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pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat dan dengan 
metode yang lebih mengutamakan praktek dari pada teori.  
Menurut Pangabean (2004) “Pelatihan dapat didefinisikan sebagai suatu 
cara yang digunakan untuk memberikan atau meningkatkan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan sekarang, sedangkan pendidikan lebih 
berorientasi kepada masa depan dan lebih menekankan pada peningkatan 
kemampuan seseorang untuk memahami dan menginterpretasikan pengetahuan.” 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan 
adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 
seseorang dalam melaksanakan tugasnya dengan cara peningkatan keahlian, 
pengetahuan, keterampilan. 
Sasaran pelatihan meliputi ruang lingkup luas, baik pelatihan yang 
dilaksanakan oleh pemerintah maupun pelatihan yang dilaksanakan oleh swasta 
atau pribadi. Semua itu tergantung pada pelatihan yang dilaksanakan. Salah satu 
sasaran pelatihan yang menjadi fokus penelitian ini adalah masyarakat Singapura 
di Rumah Budaya Indonesia. 
Rumah Budaya Indonesia adalah ruang publik untuk memperkenalkan 
kekayaan budaya bangsa Indonesia kepada dunia dalam rangka meningkatkan 
citra, apresiasi dan membangun ikatan budaya masyarakat Internasional tehadap 
Indonesia. Sebagai negara kepulauan terluas di dunia, Indonesia memiliki 
kekayaan budaya yang terhampar dari Sabang sampai Merauke. Kekayaan budaya 
Indonesia telah diakui dunia Internasional. Berbagai warisan budaya seperti 
wayang, batik, keris, berbagai candi dan situs sejarah, dan lain-lain yang tersebar 
di berbagai lokasi tanah air. Berbagai warisan ini perlu dijaga, dilestarikan, dan 
dikembangkan agar nilai-nilai dan warisan budaya yang tidak punah. 
Selain perlu diperkenalkan kepada generasi penerus yang bertanggung 
jawab melestarikan kekayaan budaya Indonesia, warisan budaya ini juga perlu 
diperkenalkan kepada dunia Internasional sebagai upaya meningkatkan citra dan 
apresiasi budaya bangsa Indonesia pada masyarakat Internasional.  
Rumah Budaya Indonesia diharapkan dapat menjalankan tiga peran 
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kekayaan dan keragaman budaya Indonesia (culture expression/presentation) 
kepada dunia internasional, sebagai pengenalan dan pembelajaran budaya (culture 
learning), serta bagian dari pengembangan citra dan peran dalam pembangunan 
kebudayaan serta peradaban dunia (culture empowerment toward global 
civilization).  
Rumah Budaya Indonesia telah berhasil didirikan di tiga negara yaitu di 
Washington DC Amerika Serikat, Paris Perancis, dan di Singapura. Di Rumah 
Budaya Indonesia, masyarakat lokal dapat belajar berbagai hal mengenai 
Indonesia seperti sejarah, bahasa, tari tradisional, musik tradisional dan 
keanekaragaman budaya Indonesia lainnya.  
Rumah Budaya Indonesia di Singapura melaksanakan berbagai pelatihan, 
salah satunya adalah pelatihan di bidang musik yaitu gamelan salendro. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti menetapkan penelitian ini di Rumah 
Budaya Indonesia di Singapura karena Rumah Budaya Indonesia memiliki 
representasi budaya Indonesia di luar negeri dan terdapat keunikan dari 
masyarakat Singapurayang berlatar belakang budaya yang berbeda tetapi berminat 
untuk berlatih gamelan salendro, dan didasari oleh ketertarikan peneliti untuk 
mengetahui pembelajaran gamelan salendro yang tepat untuk masyarakat 
Singapura. Adapun judul dalam penelitian ini adalah: PELATIHAN GAMELAN 
SALENDROPADA MASYARAKAT SINGAPURA DI RUMAH BUDAYA 
INDONESIA 
 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 
“bagaimana pelatihan gamelan salendro pada masyarakat Singapura di Rumah 
Budaya Indonesia?” 
Agar fokus penelitian lebih terarah dan memperjelas ruang lingkup 
penelitian, makapeneliti merumuskan masalah sebagi pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana materipelatihan yang diberikan dalam pelatihan gamelan 
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2. Bagaimana metode yang digunakan dalam pelatihan gamelan salendropada 
masyarakat Singapuradi Rumah Budaya Indonesia? 
3. Bagaimana hasil pelatihan gamelan salendropada masyarakat Singapuradi 
Rumah Budaya Indonesia? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti mempunyai tujuan yang 
ingin dicapai. Adapun yang menjadi tujuan peneliti melakukan penelitian ini 
adalah: 
1. Tujuan Umum 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memahami dan 
mendeskripsikan pelaksanaan pelatihan gamelan salendro pada masyarakat 
Singapura di Rumah Budaya Indonesia. 
2. Tujuan Khusus 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui materi yang diberikan dalam pelatihan gamelan salendropada 
masyarakat Singapura di Rumah Budaya Indonesia. 
b. Mengetahui metode yang digunakan dalam pelatihan gamelan salendropada 
masyarakat Singapura di Rumah Budaya Indonesia. 
c. Mengetahui hasil pelatihan gamelan salendro pada masyarakat Singapura di 
Rumah Budaya Indonesia. 
 
D. Manfaat Penelitian/Signifikansi Penelitian 
Dari tujuan diadakannya penelitian tadi, maka manfaat penelitian ini 
adalah: 
1. Memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan wawasan 
mengenai pelatihan sebagai salah satu pendidikan luar sekolah, serta 
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2. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pelatihan, khususnya 
pelatihan gamelan salendropada masyarakat Singapuradi Rumah Budaya 
Indonesia. 
3. Memberikan informasi tentang pelatihan gamelan salendro dalam rangka 
pengembangan seni budaya di Internasional. 
 
 
E. Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi skripsi berisi tentang urutan penulisan dari setiap bab 
dan bagian bab skripsi, mulai bab I hingga bab V. 
BAB I PENDAHULUAN berisi uraian tentang pendahuluan dan 
merupakan bagian awal dari skripsi yang terdiri dari : 
1. Latar belakang penelitian; sub bab yang memaparkan mengenai penjelasan 
ketertarikan peneliti untuk meneliti judul skripsi “Pelatihan GamelanSalendro 
pada masyarakat Singapura di Rumah Budaya Indonesia”. 
2. Rumusan masalah penelitian; sub bab yang berisi rumusan masalah untuk 
memfokuskan mengenai bagaimana proses pelatihan gamelansalendro pada 
masyarakat Singapura di Rumah Budaya Indonesia. 
3. Tujuan penelitian; sub bab yang mengungkap hasil-hasil yang ingin dicapai 
setelah penelitian mengenai pelatihan gamelan salendro pada masyarakat 
Singapura di Rumah Budaya Indonesia. 
4. Manfaat/signifikansi penelitian; sub bab yang berisi pemaparan manfaat 
penelitian mengenai pelatihan gamelan salendro pada masyarakat Singapura di 
Rumah Budaya Indonesia. 
5. Struktur organisasi skripsi; sub bab yang berisi rincian tentang urutan 
penulisan dari setiap bab dan bagian bab dalam skripsi, mulai dari bab I 
hingga bab V. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA berisi tentang kajian pustaka yang berkaitan 
dengan pelatihan Gamelan Salendro pada masyarakan Singapura di Rumah 
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prinsipnya kajian pustaka berfungsi sebagai landasan teoritik dalam menyusun 
pertanyaan penelitian, tujuan serta hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN berisi rincian metode penelitian yang 
terdiri dari: 
1. Desain penelitian; bagian yang berisi pemaparan mengenai prosedur penelitian 
yang dilakukan, yaitu mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian. 
2. Partisipan dan tempat penelitian; bagian yang berisi pemilihan lokasi dan 
subjek manusia sebagai sumber pengumpulan datanya. 
3. Pengumpulan data; bagian yang menjelaskan mengenai jenis data yang 
diperlukan, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data, dan 
tahapan-tahapan teknis pengumpulan data pada penelitian pelatihan Gamelan 
Salendro pada masyarakat Singapura di Rumah Budaya Indonesia. 
4. Analisis data; bagian ini memaparkan tentang pengolahan data pada penelitian 
pelatihan Gamelan Salendro pada masyarakat Singapura di Rumah Budaya 
Indonesia. 
5. Metode Penelitian 
BAB IV TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN terdiri dari 
pengolahan data hasil penelitian di lapangan dan analisis dari deskripsi hasil 
penelitian lapangan. Dalam bab ini peneliti memaparkan hasil observasi yang 
telah dilakukan di lapangan dan pembahasan hasil penelitian pun dianalisis 
kaitannya dengan teori yang digunakan dalam kajian pustaka. Bab IV ini 
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian, sehingga dalam bab ini membahas 
tentang materi, proses, dan hasil pelatihan Gamelan Salendro pada masyarakat 
Singapura di Rumah Budaya Indonesia. 
BAB V SIMPULAN DAN REKOMENDASI bagian ini menyajikan hasil 
kesimpulan dan pemaknaan peneliti terhadap hasil temuan penelitian. Pada bagian 
ini pun menyajikan saran atau rekomendasi yang ditulis setelah penelitian, yang 
ditujukan kepada pihak yang bersangkutan, atau kepada peneliti berikut yang 
berminat melakukan penelitian selanjutnya. 
